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Tbu-ibu Lansia Pelestari Tradisi Kerajinan Anyaman

KEMENTERIAN Pem-
berdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak (Kemen
PPPA) mendukung per-
lindungan terhadap perem-
puan dengan kategori lan-
jut usia (lansia)) dan men-
dorong upaya pemberdaya-
an dalam menciptakan lan-
sia yang produktif dan man-
diri, salah satunya melalui
tradisi menganyam. Mela-
lui kegiatan menganyam
dari bahan daun pandan
yang diproduksi menjadi
produk-produk kerajinan
dan dapat dipasarkan, di-
harapkan para lansia mam-
pu membantu perekonomi-
an hidupnya dan melestari-
kan tradisi.

"Kunjungan kami kali ini
masuk dalam rangkaian
Peringatan Hari Ibu (PHI).
Sebelumnya kami juga te-
lah mengadakan webinar
dalam rangka 16 Hari Anti
Kekerasan Terhadap Pe-
rempuan untuk mendu-
kung hasil kerajinan dari
para lansia perempuan
yang luar biasa ini. Mereka
perempuan-perempuan
tangguh yang mesti didu-
kung. Anyaman ini meru-
pakan kerajinan seni yang
mesti dilestarikan bersa-
ma,” jelas Menteri PPPA, I
Gusti Ayu Bintang Darma-
wati (Bintang Puspayoga)
ketika melakukan kunjung-
an kerja ke Kabupaten Ban-
tul, Minggu (19/12)

Bintang Puspayoga me-
negaskan pentingnya mem-
perhatikan konsep hulu
hingga hilir dalam proses
produksi kerajinan anya-
man dari daun pandan un-
tuk mendukung kesejahter-
aan para perempuan lansia
yang sehari-hari berkecim-
pung di dunia kerajinan
anyam menganyam, dari
daun pandan.

"Dari hulu kita bicara ma-
salah bahan bakunya, mulai
dari lahan penanamannya

yang bisa kita koordinasikan
dengan Kementerian dan
Lembaga terkait seperti Ke-
menterian Pertanian, Peme-
rintah Daerah, Pemerintah
Provinsi, dan Bupati untuk
mencarikan solusi bersama.
Selain itu, kegiatan produksi
yang dilakukan oleh mbah-
mbah di sini yang berkarya
dengan luar biasa harus ada
regenerasinya yaitu dari
anak-anak muda. Bicara
mengenai hilir, regenerasi
yang dilakukan anak-anak
muda ini dapat berupa pro-
gram pemasaran,”’ujarnya.
Meski begitu terdapat
kendala yang dialami para
lansia dalam memproduksi
kerajinan dari daun pandan
tersebut. Staf Desain Produk
Pandem kerajinan khas
daun pandan, Wulan Rusan-
ti menyampaikan harga jual
kerajinan tangan yang mu-
rah masih menjadi kendala
bagi kesejahteraan para lan-
sia dan membuat anak mu-
da enggan menjajaki usaha
kerajinan tangan. Masalah
ini tentu tidak bisa diremeh-
kan, karena produk apapun
saat ini bermuara pada 'har-
ga'. Jika harga jual tidak se-
banding dengan biaya pro-
duksi, tentu akan menjadi
salah satu kendala dalam re-
generasi perajin anyaman.
"Eyang-eyang di sini me-
rasa hidup bersama pasar,
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Ibu-ibu lansia menunjukkan tas anyaman daun pan-
dan hasil kreativitasnya.

jadi ketika pasar meminta
mereka akan selalu mensu-
plai. Padahal harga jualnya
sangat murah, hanya seki-
tar Rp 17.000 atau paling
mahal Rp 20.000 untuk
satu tas,” ucap Wulan. Mu-
rahnya harga jual tentu
menjadi problem tersendiri
bagi para perajin anyaman
daun pandan. Selain harus
bersaing dengan produk
anyaman yang berbeda ba-
han bakunya, persaingan
harga di pasar juga menjadi
persoalan tersendiri.

Staf Operasional Produk
Pandem, Doni berharap
karya-karya para perem-
puan lansia ini dapat lebih
diapresiasi. Dirinya berpen-
dapat bahwa kualitas pro-
duk yang dibuat para lansia
perempuan ini tidak kalah
dengan kualitas ekspor dan
sesuai dengan tuntutan za-
man, yakni produk yang ra-

mah lingkungan.
"Produk anyaman ini
menggunakan  material

daun pandan yang sangat
ramah lingkungan dan di-
kerjakan secara tradisional.
Kalau saat ini banyak yang
bicara mengenai environ-
mental friendly dan masalah
climate crisis, maka anya-
man ini solusi yang sangat
tepat untuk digunakan,”
ungkap Doni.

(Rini Suryati)

PEMUDA PANCA MARGA (PPM)

Anak Biologis Veteran Pejuang Benteng NKRI

PENAMPILAN seragam loreng hi-
jau dengan sepatu lars dan sabuk kopel
di pinggang, sering mengidentikkan
Pemuda Panca Marga (PPM) mirip de-
ngan prajurit Tentara Nasional Indone-
sia (TNI). Sekilas memang mirip, kare-
na organisasi massa kepemudaan ini
memang ada kaitannya dengan TNI
dari sisi psikologis. Pemuda Panca
Marga dilahirkaan atau dibentuk oleh
para veteran perang Indonesia, Legiun
Veteran Republik Indonesia (LVRI).
Mereka adalah anak biologis Veteran,
jadi para anggotanya harus anak, cucu
dan keluarga veteran.

Veteran adalah orang yang memiliki
pengalaman dan pernah terlibat lang-
sung dalam perjuangan melawan atau
menghadapi tentara asing atau tentara
luar. Dalam LVRI, terdapat beberapa
golongan veteran, dari Veteran Perang
Kemerdekaan RI (PKRI), Veteran Pem-
bela, Veteran Seroja, Veteran Perda-
maian dan Veteran Anumerta.

Setiap anak dan keluarga veteran
maka bisa bergabung dalam barisan
Pemuda Panca Marga. Ketua DPP
PPM Berto Izaac Doko mengatakan, se-
suai AD ART Organisasi PPM para
anggota PPM adalah anak biologis
Veteran RI. "Kalau tidak dari keluarga
veteran maka tidak bisa menjadi ang-
gota PPM. Karenanya setiap merekrut
anggota pasti harus disertakan Skep
Veteran orangtua atau kakek neneknya
yang veteran. Ini sudah komitmen dan
ketentuan," ungkap Berto saat di Se-
marang beberapa waktu lalu.

PPM menurutnya merupakan gene-

itu mereka lah pewaris nilai-nilai ke-
juangan yang tidak diragukan lagi.
Keberadaannya di tengah masyarakat
sebagai organ kepanjangan tangan
LVRI dalam pewarisan nilai dan sema-
ngat juang kepada generasi muda
bangsa Indonesia.

Ketua PD PPM Provinsi Jateng Hj
Gatyt Sari Chotidjah SH MM meng-
ungkapkan PPM merupakan bagian
dari bara semangat dari para generasi
pejuang dari angkatan 45 hingga gene-
rasi muda veteran yang kini banyak
lahir dari kancah penugasan perdamai-
an. "Bara ini yang tetap kami jaga agar
selalu menyala abadi tak pernah pa-
dam. Bara ini kami kobarkan kepada
masyarakat dan generasi muda bangsa
agar mereka tetap punya landasan pa-
triotisme, cinta tanah air dan kesadar-
an bela negara. Sebab tanpa semangat
patriotisme, cinta tanah air dan bela ne-
gara, maka negara ini akan rapuh dari
dalam," ungkap Gatyt Sari Chotidjah.

Melalui kegiatannya, PPM selalu
meneguhkan dan menguatkan sema-
ngat membangun persaudaraan dan
solidaritas sosial. Menurut Gatyt tu-
juannya untuk menjalin persatuan dan
kesatuan. "Kami ini leadernya para
pendiri dan pejuang yang mendirikan
negeri ini. Sebagai generasi muda pe-
juang, maka kami harus mampu men-
jadi pemersatu dan memberi support
kepada pemerintah dan masyarakat
demi tegaknya NKRI," kata Gatyt.

Kiprah PPM di Jateng, diakui Gatyt
sudah banyak. Meski baru setahun
kepemimpinannya, DPP PPM sudah
banyak memberi apresiasi sebagai Pe-

KR-Chandra AN

Para anggota dan pimpinan Pemuda Panca Marga di Jateng bersama
Ketum DPP PPM Berto Izaac Doko dan Hj Gatyt Sari Chotidjah SH MM.

KR-Chandra AN

Hj Gatyt Sari Chotidjah SH MM.

ngurus Daerah teraktif. Selama Pan-
demi Covid-19 ini, PPM Jawa Tengah
yang di dalamnya terdapat Resimen
Yudha Putra telah memberikan sum-
bang sih nya membantu mengatasi dan
menanggulangi Covid-19 dengan mem-
bentuk Satgas Covid. Satgas ini ada
yang berperan melakukan sosialisasi
protokol kesehatan, bhakti sosial, mela-
kukan aksi penyemprotan disinfektan,
pembagian masker dan membantu
atau memberikan pertolongan bagi
mereka yang terpapar Covid-19.

Tak ayal, menurut Gatyt juga ba-
nyak anggotanya yang turun ke la-
pangan juga terpapar Covid-19. tapi se-
jauh ini tidak ada yang sampai fatal
hingga menimbulkan kematian. PPM
Jateng juga memiliki Satgas Bencana
yang berperan aktif membantu pena-
nganan bencana alam.

Anggota yang tersebar di berbagai
wilayah Kota dan Kabupaten se Jateng
ini pun dalam Natal dan Tahun Baru
diterjunkan membantu aparat TNI/
Polri dalam cipta kondisi Kamtibmas.
"Saya sudah perintahkan kepada tiap
Markas Cabang yang ada di Kota dan
kabupaten agar dalam Natal dan Ta-
hun Baru bisa ikut berpartisipasi men-
dukung pengamanan yang dilakukan
TNI dan Polri beserta aparat sipil pe-
merintahan. Kita terus jaga sinergi ini.
Penekanannya adalah menggelar aksi
simpatik mengingatkan tentang pro-
tokol kesehatan serta menginfor-
masikan apabila ada kejadian yang
membutuhkan kecepatan tindakan
aparat,’ tambah Gatyt. (Chandra AN)

OLAHRAGA

PEMBUBARAN KONTINGEN NPC

Didorong Tingkatkan Prestasi

KR-Adhitya Asros

Didik Wardaya SE MPd didampingi Ketua NPC
DIY membubarkan kontingen Peparnas.

SLEMAN (KR) - Kontingen DIY yang sebelumnya ber-
laga di ajang Pekan Paralimpik Nasional (Peparnas) XVI
Papua 2021, resmi dibubarkan di Prime Plaza Hotel,
Rabu (22/12). Kepala Dinas Dikpora DIY, Didik Wardaya

SE MPd memberikan apresiasi sekaligus mendorong

peningkatan prestasi di ajang yang sama tahun 2024
mendatang. “Kami ucapkan selamat, apresiasi dan teri-
makasih NPC telah mewakili DIY dan menargetkan 15
emas justru bisa mencapai 22 emas. Semoga di Peparnas

2024 kontingen DIY bisa menghasilkan prestasi yang

membanggakan juga,” katanya.
Dorongan kepada NPC DIY untuk bisa terus mening-
katkan prestasi tak lepas dari kualitas atlet dan per-

kembangan olahraga penyandang disabilitas di DIY yang

semakin baik. “Dulu DIY pernah menempati 5 besar na-
sional. Kami berharap prestasinya bisa ditingkatkan dan

kembali ke 5 besar nasional,’

> harapnya. Menurut Didik,

salah satu kuncinya melalui pembinaan paralimpian mu-
da berbakat dan cabang-cabang yang potensial. “Lakukan

pencarian atlet berbakat, penggalian potensi atlet yang

bisa masuk Pelatda,” tandasnya.

Ketua National Paralympic Committee (NPC) DIY,
Hariyanto mengatakan, prestasi yang berhasil di-
torehkan kontingen DIY di Peparnas lalu tak lepas dari
kemampuan paralimpian dalam memanfaatkan kesem-
patan. Adanya sejumlah aturan baru yang membuat par-
alimpian senior tidak bisa tampil, ternyata mampu di-
maksimal paralimpian DIY. Selain itu Hariyanto juga
menyebut di Peparnas kemarin pihaknya tidak mematok
cabang olahraga unggulan. Namun, memaksimalkan se-
mua cabor agar bisa meraih medali. Sehingga dari dela-
pan cabor yang diikuti enam diantaranya berhasil mem-

persembahkan medali emas.

“Kemarin kita atur strategi kita maksimalkan atlet-at-
let muda untuk tampil. Hasilnya, cabor tenis kursi roda
sukses menjadi juara umum dan ada dua paralimpian ki-
ta yang memecahkan rekor nasional,” ungkapnya.

Di Peparnas Papua lalu NPC DIY mengirimkan 87 at-
let dari empat klasifikasi disabilitas. Yaitu disabilitas dak-
sa 62 atlet, tuna rungu wicara delapan atlet, tuna grahita
empat atlet, dan netra 12 atlet. Mereka turun di delapan
cabor yakni angkat berat 10 orang, atletik 14 orang, bulu-
tangkis 11 orang, catur empat orang, panahan 19 orang,
tenis meja 15 orang, dan tenis kursi roda 12 orang. (Hit)
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JELANG LEG KEDUA INDONESIA VS SINGAPURA

Lebih Agresif Demi Tiket Final

KALLANG (KR) - Hasil imbang (1-1) leg pertama, mewajibkan
timnas Indonesia menang dalam pertandingan kedua lawan Singa-
pura pada babak semifinal Piala AFF 2020. Kedua tim akan kembali
berlaga di Stadion Nasional Kallang, Sabtu (25/12) pukul 19.30 WIB.

Fase gugur kejuaraan
ini, meski digelar dua leg,
tidak diberlakukan keung-
gulan gol tandang. Sehing-
ga jika pada leg kedua nan-
ti pertandingan kembali
berkesudahan imbang,
akan dilanjutkan ke babak
perpanjangan waktu dua
kali 15 menit. Kalau hasil-
nya tetap sama, maka
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“Pemain kelelahan. Na- Pada babak pertama ter-
mun ada baiknya letih itu  jangan berbahaya Pratama
datang saat ini. Kami jadi Arhan terhadap gelandang

bisa memberikan istirahat
kepada pemain untuk me-
mulihkan tenaga mereka,”
ucap Shin dalam konferen-
si pers usai pertandingan
seperti dilansir Antara.
Indonesia sempat unggul
terlebih dahulu berkat gol

akan dipungkasi dengan cantik Witan Sulaeman pa-
adu penalti. AFF da menit 28, me-

Pelatih  timnas %yp%%g}' maksimalkan kerja
Indonesia, Shin Tae sama apik dengan
Yong mengaku kece- l ¢ l Asnawi Mangku-

wa dengan hasil im-
bang yang dialami
‘Skuad Garuda’ pada
leg pertama, Rabu
(22/12). Kendati begitu,
pelatih asal Korea Selatan
(Korsel) itu optimis Witan
Sulaeman dan kawan-ka-
wan mampu tampil lebih
baik dan memenangkan la-
ga berikutnya. Shin me-
nyebut salah satu penye-
bab gagalnya para pemain
mempertahankan keung-
gulan dalam laga lalu
adalah faktor kelelahan.
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Juara

WONOSARI(KR)- Atlet
catur Taufiq Bagas Sapu-
tra dan Eva Ainun Nisa
keluar sebagai juara Per-
kan Olahrga Kabupaten
(Porkab) akhir tahun 2021
yang diselenggarakan oleh
Pengurus Kabupaten
(Pengkab)Gunungkidul di
sebuah rumah makan di
Wonosari.

Porkab yang disaksikan
Ketua Umum Komite
Olahraga Nasional Indo-
nesia (KONI) Drs H Jarot
Budi Santoso ini sekaligus

¢
v

alam. Namun pada
babak kedua, The
Lions berhasil
menyamakan ke-
dudukan lewat gol Ikhsan
Fandi menit 70.

Pertandingan berlang-
sung keras dengan kedua
kubu bermain agresif. Total
terjadi 34 pelanggaran, 18
di antaranya dilakukan pe-
main Indonesia. Laga juga
diwarnai sejumlah kepu-
tusan kontroversial dari
wasit asal Korsel, Kim Hee
Gon.

¢

sebagai evalausi kegiatan
Pusat Latihan Kabupaten
(Puslatkab) yang diseleng-

Singapura, Song Ui Young.
Media Vietnam, Bong-
da24h menilai bek kiri tim-
nas Indonesia itu layak
mendapatkan kartu mer-
ah. Dua keputusan kontro-
versial yang merugikan
Indonesia terjadi di babak
kedua. Menit 76 Ricky
Kambuaya terjatuh usai
ditekel pemain tuan rumah
di kotak penalti, namun
wasit memutuskan pelang-
garan terjadi di luar kotak
penalti dan hanya membe-
rikan tendangan bebas.
Satu peluang penalti lagi
diabaikan. Di pengujung
laga, Irfan Jaya mendapat
gangguan dari Zulgarnaen
Suzliman. Zulgarnaen ter-
jatuh dan terguling, kaki
kanannya tampak sengaja
menyentuh kaki Irfan Jaya
yang membuat penyerang
Indonesia itu terjatuh di
kotak penalti Singapura.
Tetapi, wasit tidak meniup-
kan peluit tanda pelang-

garakan KONI maupun
oleh Pengkab Persatuan
Catur Seluruh Indonesia

KR-Endar Widodo

Para juara Porkab catur akhir tahun 2021.
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Selebrasi pemain Indonesia usai Witan Sulaeman
(tengah) mencetak gol ke gawang Singapura.

garan.

Shin Tae Yong memban-
tah tudingan Indonesia
bermain kasar. Menurut-
nya, para pemain Indone-
sia justru kurang agresif.
“Saya tidak berpikir kami
tampil agresif dalam ber-
main. Faktanya salah satu
yang saya pelajari dari se-
pakbola Asia Tenggara ke-
tika saya kali pertama me-
latih Indonesia, adalah pa-
ra pemain Indonesia ber-
main kurang agresif,” ucap
Shin dikutip dari ESPN.

Jika melihat statistik
pertandingan leg pertama,
baik Indonesia (18 pelang-

garan) dan Singapura (16
pelanggaran) sama-sama
bermain agresif. Bahkan
Singapura punya kartu
kuning lebih banyak, yakni
dua melalui Nur Adam
Abdullah dan Safuwan Ba-
harudin. Sementara Indo-
nesia hanya mendapat sa-
tu kartu kuning lewat
Pratama Arhan.
Menyimak atmosfer
yang terjadi pada pertan-
dingan pertama, dapat di-
yakini pada leg kedua nan-
ti laga berlangsung masif.
Kedua kubu bakal lebih
agresif demi mendapatkan
tiket ke partai final. (Lis)

Live RCTI, Sabtu (25/12), Pukul 19.30 WIB

TAUFIQ BAGAS DAN EVAAINUN

Porkab Catur Akhir Tahun 2021

(Percasi) secara mandiri
mulai bulan Oktober lalu. “
Hasilnya memang banyak
juara dari atlet Puslatkab,”
kata Ketua Umum Peng-
kab Percasi Gunungkidul,
Drs Bambang Sutrisno,
Kamis (23/12).

Adapun juara kelas pu-
tra (I-III), Taufiq Bagas Sa-
putra, David Dimas Bas-
kara Jati dan Zulfatah AK.
Kelas putri, juara (I-III),
Eva Ainun Nisa, Anggita
Sekar Ayu dan Lintang
Waulandari. Atlet Puslatkab

mendominasi pada kelas
putri, sedangkan di kelas
putra banyak pemain ju-
nior yang masuk dalam
peringkat 10 besar.

“Dari hasil ini selanjut-
nya akan dibahas dalam
rapat pengurus untuk
mimilih atlet yang akan
diberangkatkan maju
dalam Pekan Olahraga
Daerah (Porda) DIY tahun
2022 di Sleman. Selain itu
juga untuk menetukan
strategi pembinaan atlet,”
tambahnya. (Ewi)



